
 

 

BAB V 

REFLEKSI TEOLOGIS 

 

Pada bagian ini penulis akan membuat refleksi teologis yang membahas tetang misi Allah dalam  

pertanian, mengelola kebun milik allah, teknologi pertanian sebagai sarana Keadilan dan keutuhan 

segenap ciptaan, Misi koeksistensi dan pemberdayakan dalam pembangunan pertanian. 

5.1 Misi Allah Dalam Pertanian 

Kasih Allah kepada manusia dan dunia telah menggerakan Allah untuk  

melaksanakan tindakan keselamatan terhadap dunia dan manusia. Dunia dan manusia yang 

telah berseteru dengan Allah dalam pemberontakannya dan tersesat dalam keberdosaannya 

dapat kembali berdamai dengan Allah melalui tindakan kasih tersebut. Ini yang dimaksudkan 

dengan misi Allah. Misi dari Allah untuk menyelamatkan manusia dan dunia dan misi ini 

menjadi tugas dari umat percaya sebagai orang-orang yang dipanggil dan di utus ke dalam 

dunia. Misi dipahami bersumber pada misi Allah itu sendiri. Ia sendiri sebagai sumber dan 

agen/pelaku utama dari misi. Oleh karena itu misi adalah tindakan atau gerakan dari Allah 

kepada dunia dengan mengikutsertakan gerejanya. Dunia menjadi sasaran misi dari Allah dan 

gereja sebagai alat misi memiliki tugas dan tanggung jawab untuk mengerjakan misi Allah 

itu kepada dunia yang telah berdosa. Pelaksanaan misi Allah oleh gereja bukan hanya 

memberitakan injil dalam bentuk khotbah semata. Misi Allah termasuk juga perjuangan demi 

keadilan ekonomi dalam melawan penghisapan, demi harkat manusia dalam melawan 

penindasan, demi solidaritas dalam melawan keterasingan dan demi pengharapan dalam 

melawan keputusasaan dalam hidup sehari-hari.
1
  

                                                           
1
 Bosch, Transformasi Misi Kristen, 608. 
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Bidang pertanian yang di dalamnya mengandung beragam persoalan seperti masalah 

alam dan lingkungan hidup dan kesejateraan petani tidak bisa diacuhkan oleh gereja pada 

saat menjalankan misi yang diemban olehnya. Jikalau gereja mengacuhkannya maka gereja 

bukanlah gereja. Gereja ada karena misi, bukan sebaliknya. Keikutsertaan gereja di dalam 

misi berarti gereja harus ikut serta dalam gerakan kasih Allah kepada manusia dan dunia. 

Dengan dasar ini maka Allah adalah sumber dari kasih sebagai pengutus. Gereja akan 

menjadi gereja jika terlibat dalam perjuangannya untuk melepasakan manusia dan dunia dari 

belenggu dosa. Gereja ada karena misi bukan sebaliknya misi ada karena gereja. Misi Allah 

bukanlah sebuah pilihan dari gereja tetapi sebagai hakikat dari gereja itu sendiri. 

Narasi penciptaan dalam Kejadian 1 :  1 – 31, mengisahkan bahwa Allah menjadikan 

alam semesta dan manusia baik adanya. Oleh karena itu manusia bukanlah satu-satunya titik 

pusat perhatian misi (antroposentris) namun yang menjadi bagian penting dan utama dari 

misi Allah serta menjadi titik mula tindakan misi Allah adalah seluruh ciptaan 

(kosmosentris). Misi Allah tidak berhenti pada karya mencipta namun setelah Tuhan Allah 

menyelesaikan pekerjaan penciptaan, Ia juga secara berkesinambungan memelihara 

ciptaanNya. Ini berarti bahwa karya mencipta Allah (creatio) dan karya memelihara 

berkesinambungan (Providentia) merupakan karya mula-mula Allah yang didasari oleh cinta 

kasihNya. Dan karya mula-mula Allah ini dibaca sebagai misi mula-mula Allah. Dengan 

demikian maka misi Allah (Missio Dei), tidak dimulai dengan penyebaran ajaran/agama, 

melainkan tindakan penciptaan dan pemeliharaan.
2
 

Gereja sebagai alat dari misi Allah turut pula mengarahkan sasaran misi kepada karya 

ciptaan Allah terlebih khususnya pengolahan pertanian beserta dampaknya terhadap 

                                                           
2
 Aguswati Hildebrant Rambe, “Tanah Sebagai Per-Tanda Relasi Allah dan Manusia” dalam Teologi Tanah, eds. 

Zakharia J. Ngelow, (Jakarta : BPK.Gunung Mulia, 2022), 335. 
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lingkungan dan manusia. Melalui misi gereja terhadap pertanian menghadirkan damai 

sejahtera atau shalom Allah bagi lingkungan dan bagi manusia. 

 

5.2 Pengelolaan Kebun Milik Allah 

Dalam kitab Kejadian 1 : 26, Allah menciptakan manusia menurut gambar dan rupa 

Allah atau sesuai dengan citra Allah. Makna segambar dan serupa dengan Allah memiliki 

pengertian bahwa manusia dan Allah memiliki kesamaan dan salah satu kesemaannya ialah 

bahwa Tuhan Allah bekerja. Dalam melaksanakan pekerjaan-Nya Allah tidak kehilangan 

kemuliaan-Nya dan Dia berkuasa dengan tidak melepaskan pekerjaan tangan-Nya. Allah 

yang berkuasa adalah Allah yang bekerja (deus faber). Demikian pula manusia, ia menjadi 

sempurna sebagai makhluk yang segambar dengan ialah Allah yaitu dengan turut bekerja 

(homo faber). Dalam melaksankan pekerjaannya manusia senantiasa tidak boleh kehilangan 

kemuliannya.
3
 

Allah menempatkan manusia di taman Eden dengan mengemban tugas tidak saja 

menaklukan dan menguasainya akan tetapi turut pula mengusahakan dan memelihara taman 

itu. Bahasa Ibrani dari Taman adalah gan yang dapat diartikan sebagai taman dan juga kebun. 

Namun kata gan yang menunjuk kepada Eden lebih tepatnya diterjemahkan sebagai kebun, 

karena di dalamnya penuh dengan pohon buah-buahan.
4
  Eden memiliki arti kebahagiaan, 

kenikmatan, kesenangan. taman eden adalah kebun Allah, taman yang subur dengan adanya 

beraneka ragam pohon. Di sini kita bertemu dengan  kebun Allah. kebun yang berisikan 

sumber hidup bagi manusia dengan jumlah yang berkelimpahan. Taman itu memberikan 

pelayanan kepada hidup manusia baik secara estetika dan jasmaniah. Terdapat berbagai 

                                                           
3
 C. Barth, Theologia Perjanjian Lama, (Jakarta:BPK Gunung Mulia, 2001,), 61. 

4
 Emmanuel Gerrit Singgih, Dari Eden Ke Babel, (Yogyakarta: Kanisius, 2022), 72 
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pohon-pohon yang buahnya dapat dimakan. Di dalam taman itu terdapat dua pohon yaitu 

pohon kehidupan serta pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat. Sistem 

pengairan pada taman itu pun baik sehingga menjadikan taman tersebut menerima cukup air 

yang bersumber dari suatu sungai yang kemudian terbagi pada empat cabang yaitu Pison, 

Gihon, Efrat dan Sungai Tigris. Kesuburan dan harta benda yang mengelilinginya 

mengungkapkan gembaran kondisi dan keadaan taman itu sesuai dengan makna dan arti dari 

taman tersebut, taman kebahagiaan, kesenangan dan kenikmatan. 

Kebun eden adalah kebun yang sempurna, manusia yang diam di kebun itu bekerja 

namun ia melaksanakan pekerjaannya tanpa ada pergumulan dan kesakitan yang menjadikan 

dia mengalami kesusahan. Kebun ini adalah kebun yang penuh dengan kebahagiaan dan 

kenikmatan.  Tuhan Allah yang telah menanam di kebun di Eden sehingga kebun Eden 

menjadi kebun yang baik, memberi kebahagiaan, kesenangan dan kenikmatan. Kata 

membuat dalam bahasa ibrani adalah natta yang dapat diartikan sebagai menanam. 

Berdasarkan arti dari kata natta memberikan makna bagi kita bahwa Tuhan Allah sendiri 

yang telah menanam kebun di Eden di sebelah timur. Ia adalah petani pertama, Sang 

Agrikulturalis pertama, Ia adalah petani sejati. Ia mengolah dan menata Eden menjadi kebun 

yang baik. Manusia yang bekerja di dalamnya, meskipun bekerja, ia bekerja dengan tanpa 

ada pergumulan dan kesakitan untuk mendapatkan makanan dari kebun itu. Allah telah 

mengatur pengairan yang baik, menyeimbangkan segala unsur unsur hara dan ekosistemnya 

ada dalam siklus yang sehat, adanya keanekaragaman hayati yang memberikan 

keseimbangangan dalam ekosistem kebun eden tersebut. Pohon-pohon menghasilkan buah-

buahan yang segar dan sehat untuk dikonsumsi.  
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Setelah Allah menyelesaikan pekerjaannya sebagai deus faber, kini manusia 

menerima mandat untuk bekerja di taman Eden. Kejadian 2:15 ada mandat yang harus 

dikerjakan oleh manusia di eden yaitu untuk mengusahakan dan memelihara kebun itu. 

manusia tidak hanya sekedar asal bekerja di kebun Eden, dia harus memelihara dalam arti 

menjaga kelestarian dari kebun tersebut. Penugasan ini tidaklah bertolak belakang dengan 

Kejadian 1:28. Di dalam ayat ini Allah memerintahkan manusia menaklukan dan berkuasa 

atas segala ciptaanNya. Jika dipahami secara dangkal manusia mengeksploitasi alam ciptaan 

untuk kepentingannya namun Kejadian 2:15 Allah menugaskan manusia untuk 

mengusahakan dan memelihara kebun Eden dan kebun Eden sebagi pusat (amphalos) bumi. 

Manusia melaksanakan pekerjaannya di bumi dimulai dari pusat bumi yaitu di eden dan eden 

sebagi pijakan dan patokan bagi manusia untuk berkerja dimana pun ia berada. Manusia 

sebagai homo faber melaksanakan tugasnya di Eden dengan mengingat bahwa ia adalah 

gambar Allah. Keserupaan dengan Allah dalam menjalankan kekuasaannya di kebun Eden 

bukanlah bersifat antroposentrisme atau berpusat pada manusia, untuk kepentingan manusia. 

Manusia diberi hak untuk menyelidiki, menguasai dan mempergunakan segala sesuatu di 

sekelilingnya dan hak yang diberikan kepadanya dipergunakan dengan mengingat bahwa 

dirinya sebagai wakil Allah atau mempergunakan hak tersebut dengan mencerminkan 

kekuasaan Allah.  

Pengolahan pertanian dengan memanfaatkan ekosistem yang ada sebagai tempat 

berdiam dan hidup di atasnya adalah pengelolaan yang harus mengacu kepada Tuhan Allah 

yang adalah sang agrikulturalis sejati, Tuhan Allah sebagai Petani Sejati. Mengelola lahan 

pertanian dengan baik. 
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Pengelolaan pertanian oleh petani bukanlah tanpa batasan. Tuhan Allah menempatkan 

manusia di kebun Eden dan memberikan kewenangan kepadanya untuk dapat menikmati 

segala sesuatu yang ada pada kebun itu, akan tetapi kekuasaannya memiliki batasan. Di 

tengah-tengah kebun eden ada pohon pengetahuan tentang yang baik dan jahat yang tidak 

boleh dimakan buahnya oleh manusia. pohon ini mewakili seluruh pengetahuan manusia. 

manusia tidak memilki pengetahuan menyeluruh mengenai hidup ini. Ia belum menjadi 

makhluk yang berkhikmat. Manusia perlu menyadai bahwa hikmat secara penuh ada pada 

Allah, oleh karena itu untuk mendapatkan hikmat manusia perlu bersadar dan taat pada 

Allah. 

Ketidak patuhan manusia pada perintah Allah di kebun eden dengan memakan buah 

dari pohon tentang pengetahun yang baik dan jahat mengakibatkan manusia diusir dari kebun 

yang penuh dengan kesenangan, kebahagiaan dan kenikmatan. Pelanggaran dengan 

memakan buah dari pohon pengetahuan sebagai tindakan atau usaha mencari pengetahuan 

dengan tidak patuh pada perintah Allah. Pelanggaran ini menjadi sebab manusia dihukum 

tanah menjadi terkutuk dan manusia akan bersusah payah mencari rezeki dari tanah seumur 

hidup. Kenikmatan dan kesenagan hidup di kebun Eden berganti dengan kesusahan dan 

penderitaan di tanah yang telah terkutuk akibat ulah manusia yang ingin memperoleh 

pengetahuan dengan memakan buah dari pohon yang dilarang oleh Tuhan. 

Pengolahan pertanian tanpa patuh pada perintah Tuhan dengan mengandalkan 

kecakapan manusia semata untuk kepentingan bagi dirinya sendiri menyebabkan manusia 

mengalami kesusahan. Pengolahan pertaniandilaksanakan selaras dengan ketetapan-

ketetapan Allah. 
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5.3 Teknologi pertanian sebagai sarana keadilan dan keutuhan segenap ciptaan 

Ilmu pengetahuan dan teknologi yang dimiliki oleh manusia, telah berhasil 

menemukan dan menciptakan konsep-konsep pemikiran maupun teknik-teknik dan sarana-

sarana dalam rangka lebih memahami dan memanfaatkan kenyataan dan kemungkinan-

kemungkinan yang tersedia guna memenuhi kehendak, kepentingan, dan kebutuhan-

kebutuhan hidupnya, baik yang material maupun spiritual, yang individual maupun spiritual. 

Ada banyak karya-karya monumental dari manusia yang merupakan hasil ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang telah menolong manusia untuk mempermudah kehidupannya dan telah 

menolong manusia untuk menggapai harapan-haarapan di dalam kehidupannya. 

Pupuk anorganik dan pestisida sebagai hasil kecakapan manusia telah merubah wajah 

dunia khususnya pada sektor pertanian dalam peningkatan hasil produksi pertanian guna 

menjawab kebutuhan akan pangan dan hasil produksi pertanian lainnya guna memenuhi 

kebutuhan jumlah demografi yang besar. Karya spektakuler yang menjanjikan bagi dunia. 

Ledakan demografi yang semakin besar dalam perkembangannya menjadikan pupuk 

anorganik dan pestisida menjadi solusi jitu sebagai jawababnya. Manusia mampu untuk 

menghasilkan tambahan energi guna memenuhi segenap kebutuhan atau manusia mampu 

untuk mencari solusi untuk memenuhi segenap kepentingan-kepentingannya. Keberhasilan – 

keberhasilan manusia adalah bukti bahwa manusia memiliki kualitasnya yang lebih 

dibandingkan dengan ciptaan lainnya. Ia memiliki kecakapan-kecakapan yang mengagumkan 

karena ia diciptakan serupa atau segambar dengan Allah (Kejadian 1: 27), manusia laki-laki 

dan perempuan adalah imago Dei. Manusia berbeda dari makhluk lainnya sebab ia memiliki 

rasio, spiritualitas dan kemampuan untuk berdiri tegak. Selain itu manusia berkuasa atas 

segenap ciptaan lainnya. Kata berkuasa berasal dari bahasa ibrani we’irdu dari kata radah 

secara etimologi berarti menginjak-injak (buah anggur) dan kata menaklukan dari kata 
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kibsyuah dari kata kabusy yang secara etimologi berarti menginjak-injak (musuh).
5
 Kata 

radah senantiasa mengarah pada tindakan kekerasan terhadap obyek yang dikendalikan oleh 

manusia. kata radah apabila dikenakan pada konteks kejadian 1 memungkinkan ditafsirkan 

bahwa manusia memiliki kuasa yang extra ordninary terhadap bumi dan binatag.
6
 Menusia 

dengan keunggulan-keungulannya mampu menaklukan ciptaan lainnya dan semua berada 

dibawah kekuasaannya serta dimanfaatkan untuk memenuhi segala keperluan dan kebutuhan 

manusia. dalam perspektif yang berbeda. Kata radah tidak selalu mengarah pada kuasa yang 

menghancurkan. kata radah bermakna menghancurkan jika diikuti oleh kata perek yang 

berarti kekerasan dan kata ini berbeda dengan yang terdapat dalam Kejadian 1, dimana kata 

radah mengindikasikan tanggungjawab yang diberikan kepada manusia dengan menjalankan 

kekuasaan dengan kebajikan bukan dengan kekerasan atau kekuatan.
7
  

Keunggulan manusia untuk menguasai dan menaklukan ciptaan lainnya tanpa kontrol. 

Manusia melaksanakan kerya dan kerja bukan untuk menaklukan dan berkuasa atas segala 

ciptaan dengan mengeksploitasinya. Berkaitan dengan konsep menaklukan dan berkuasa, 

berisikan kesan bahwa manusia dalam ceritera penciptaan, seakan-akan segala sesuatu 

diciptakan oleh karena manusia, untuk manusia, sekeliling manusia, bahkan semakin 

dipertegas lagi apabila dihubungkan dengan manusia yang seringkali diberi gelar sebagai 

makhluk utama dan mahkota segala makhluk.  Takluk dan berkuasa senantiasa memiliki 

konotasi superoritas dan diskriminasi seakan-akan pihak manusia berada pada posisi di atas 

sedangkan ciptaan lainnya berada pada posisi lebih rendah. Pemikiran ini mengakibatkan 

penaklukan dan kekuasaan selalu dilihat sebagai sebuah gejala yang buruk atau bermakna 

                                                           
5
 Singgih, Dari Eden Ke Babel, 67 

6
 Ira D.Mengililo, An Assessment of the Dominion Mandate of Humans: Ecological Implications of Genesis 1:26-28. 

Tersedia dari https://www.envirobiotechjournals.com/EEC//EEC-3_1.pdf  diakses tanggal 9 Juli 2023 
7
 Ibid., 

https://www.envirobiotechjournals.com/EEC/EEC-3_1.pdf


86 

 

negative yang mengakibatkan kerusakan dan kekacauan. Pemikiran yang demikian 

seharusnyalah segera ditinggalkan karena kekuasaan adalah sifat manusia,  namun sifat 

manusia tidak bisa dilepaskan terpisah sebagai makhluk yang diciptakan seturut dengan 

gambar Allah.   

Penaklukan dan penguasaan harus dipahami dalam bingkai bahwa manusia adalah 

Gambar Allah atau Imago Dei. Pelaksanaan kekuasaan harus dimakna sebagai penguasaan 

yang memelihara (dominion of stewardship).
8
 Kata imago dei memiliki kesesuaian dengan 

kata arti kata Allah dalam bahasa Latin (Dominus) yang berarti mempraktikkan penguasaan 

yang memelihara. Manusia selaku Imago Dei bermakna simbolis yakni simbol dari hubungan 

manusia dengan Allah, dengan sesamanya manusia dan dengan sesama ciptaan, yang 

berpusat pada kasih. Imago Dei mencerminkan keunikan manusia yang karenanya memiliki 

kapasitas memelihara ciptaan lain. Manusia harus selalu berada dalam relasi kasih dan 

mencerminkan Allah melalui kasih dalam melaksanakan pekerjaan mengusahakan dan 

memelihara kebun Eden . Oleh karena itu kekuasaan (Dominion) atau otoritas penuh pada 

manusia bukanlah memiliki pengertian berkuasa tanpa control atas segala sesuatu yang ada di 

dalam kebun itu, akan tetapi otoritas penuh itu dipahami sebagai melakukan apa yang Tuhan 

Allah kehendaki bukan untuk mendominasinya atau bahkan mengeksploitasinya. 

Teknologi pertanian bermanfaat bagi manusia, namun teknologi pertanian yaitu 

pupuk anorganik dan pestisida dimanfaatkan dalam batasan-batasan yang juga peduli dengan 

sesama ciptaan lainnya. Jikalau pupuk anorganik dan pestisida menimbulkan efek negatif 

maka manusia perlu mengupayakan perbaikan dari kerusakan-kerusakan yang ditimbulkan 

daripadanya. Upaya mencari alternatif lain dengan teknologi baru yang memiliki dampak 

                                                           
8
 Robert P. Borrong, Kronik  Ekoteologi: Berteologi dalam Konteks Krisis lingkungan, tersedia dari 

http://repository.stftjakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/Artikel-Jurnal-STULOS-No.-2-Juli-2019-Kronik-

Ekoteologi.pdf,  hlm. 201, diakses tanggal 9 July 2023 

http://repository.stftjakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/Artikel-Jurnal-STULOS-No.-2-Juli-2019-Kronik-Ekoteologi.pdf
http://repository.stftjakarta.ac.id/wp-content/uploads/2014/10/Artikel-Jurnal-STULOS-No.-2-Juli-2019-Kronik-Ekoteologi.pdf
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negatif yang minim bagi lingkungan dapat ditempuh sebagai sikap pelayanan terhadap 

manusia dan juga terhadap kelangsungan hidup segenap ciptaan. 

Pupuk anorganik dan pestisida sebagai hasil dari ilmu pengetahuan dan teknologi 

tutur pula diarahkan untuk kesejahteraan petani. Masalah menjadi rumit dan mendesak sebab 

tujuan dari pengembangan teknologi pertanian yaitu pupuk anorganik dan pestisida sering 

berada pada pihak yang berkuasa. Ilmu pengetahuan dan teknologi pada kenyataannya telah 

diindustrialisasikan dan terlalu bersekutu dengan kekuasaan.
9
 Kekuasaan di sini adalah 

kekuatan-kekuatan politik dan juga kekuatan ekonomi. Ilmu pengetahuan dan teknologi 

menjadi dominasi dua para penguasa politik dan ekonomi sehingga menimbulkan 

ketidakadilan dan ketimpangan bagi orang-orang miskin.  

5.4 Misi Koeksistensi dan Pemberdayaan dalam pembangunan pertanian  

Model misi konvivens dan misi pemberdayaan adalah model misi yang tapat bagi 

konteks pertanian di desa Oematnunu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang. Misi 

Konvivens adalah misi yang memiliki makna misi dalam semangan hidup bersama yang lain. 

Bagi kaum miskin, Dia berpaling kepada orang miskin, bukan untuk membantu mereka 

dengan cara yang merendahkan tetapi untuk "bersama mereka", untuk makan makanan milik 

orang miskin bersama – sama dengan orang miskin, untuk mengenali dan membangun 

kembali identitas dan nilai mereka. Misi dalam pengertian ini adalah mencapai kembali 

kemanusiaan manusia, menebus keterasingan hidup mereka. Misi menghasilkan 

pembaharuan, perubahan, berbalik kepada kehidupan yang datang dari Allah. 

Pengertian kemiskinan adalah kaum yang tertindas, kaum yang diperas tanpa 

kesadaran bahwa mereka telah menjadi sapi perahan kaum pemilik modal untuk semakin 

                                                           
9
 Supardan, Ilmu, Teknologi dan Etika, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1996), 139. 
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bertambah kaya dengan menciptakan kebergantungan pada pupuk anorganik dan pestisida. 

kaum miskin adalah kelompok masyarakat yang memilki keterbatasan dalam pengetahuan 

pertanian dan permodalan dalam pertanian sehingga mereka semakin terpuruk dalam 

ketadaberdayaan. Misi konvivens adalah misi yang berjuang untuk memanusiakan mereka, 

menebus mereka dari keterasingan dari teralienasinya mereka akibat tanah dan lingkungan 

yang tidak lagi bersahabat akibat penggunaan pupuk anorganik dan pestisida. Misi konvivens 

mengangkat mereka dan mengembalikan mereka pada kehidupan yang datang dari Allah. 

Upaya mengembalikan kaum tertidas dan miskin ini dari keterasingan hidup, dari 

kehilangan identitas dan nilai mereka. Perlu ada empowement atau pemberdayaan terhadap 

kelompok masyarakat ini. Pemberdayaan bukanlah perjuangan individu melainkan 

perjuangan komunitas untuk itu dibutuhkan pola kemitraan. Perjuangan untuk melepaskan 

kaum tertindas ini dari penjajahan dari kaum penguasa secara politik dan ekonomi. 

Ada bebarapa aspek dalam pelaksanaan misi konvivens bagi petani di desa 

Oematnunu sebagai hasil refleksi penulis: 

- Pengolahan Pertanian yang kembali pada Allah 

Allah adalah Petani yang sejati, Ia mempraktekan pertanian yang Agung sehingga 

kebun Eden adalah kebun yang di dalamnya tercipta kondisi dan keadaan yang serasi, 

selaras, ada kesimbangan dan harmoni sehingga kebun itu adalah kebun yang berisikan 

kebahagiaan. Tindakan Allah menanam kebun di Eden sebuah tindakan misi agung 

bagi lingkungan alam dan manusia. Dengan kasihNya Dia menanam kebun di Eden dan 

menempatkan manusia untuk menikmati kebun yang penuh kebahagiaan. 

Allah adalah aktor atau pelaku misi. Ia adalah petani Agung yang berkarya 

membuat taman di Eden di sebelah tmur. Perwujudan misi dengan membuat sebuah 



89 

 

kebun yang penuh dengan keharmonisan dan keselarasan. Manusia ikut serta dalam 

pekerjaan Allah ini. Sebagai ciptaan yang mengolah tanah dan tidak bisa hidup tanpa 

tanah pekerjaan pengelolaan kebun atau tanah sepatutnya disesuaikan dengan tindakan 

atau karya yang telah Allah tunjukan di Eden agar pertanian yang dikerjakan oleh 

manusia memberikan kegembiraan dan sukacita. 

Ini menjadi dasar fondasi pekerjaan dalam pertanian bagi manusia. Fondasi atau 

dasar ini mengantarkan manusia ke dalam kondisi dan keadaan kebun yang 

memberikan sukacita dan kebahagiaan bagi dirinya. Ia akan memperoleh dan 

menikmati hasil kebunnya dengan kegembiraan dan tanpa adanya penderitaan dan 

penindasan. 

- Pengetahuan dan teknologi dibawah kekuasaan Allah 

Pengetahuan dan hikmat bersumber dari Allah. Ketidaktaatan manusia dengan 

memakan buah pohon pengetahuan tentang yang baik dan yang jahat adalah tindakan 

manusia untuk menjadi otonom dan terpisah dari Allah. ilmu pengetahuan dan 

teknologi sepanjang disejajarkan dengan kehendak Allah ia akan bermanfaat dan 

memberi dampak yang positif bagi lingkungan dan manusia. akan menjadi berbeda jika 

ilmu pengetahuan dan teknologi dan hasil-hasilnya seperti pupuk anorgnaik dan 

pestisida dimanfaatkan tidak sejalan dengan batasan-batasan dari Allah.  

Petani lokal di desa Oematnunu telah bergantung pada penggunaan pupuk 

anorganik dan pestisida yang mampu menolong petani untuk sejahtera. Idealisme petani 

tersebut menunjukan fakta yang berbeda. Pupuk anorgani dan pestisida yang digunakan 

hanya untuk kepentingan manusia dengan menjadikan tanah dan lingkungan sebagai 

fungsi mekanis menjadikan petani semakin ada dalam kesengsaraan. Tanah semakin 

tidak subur, polusi tanah dan lingkungan oleh bahan-bahan aktif yang beracun dan  
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unsur-unsur yang berbahaya dari pupuk menyebabkan petani semakin terkungkung 

dalam kondisi yang menyengsarakan. 

Misi hadir dalam konteks petani dengan lingkungannya yang memprihantinkan. 

Misi konvivens adalah misi yang berupaya belajar bersama untuk menemukan nilai-

nilai bersama demi tujuan kebaikan bersama. Petani dengan konteks lingkungannya 

memilki kemampuan – kemampuan dan keunggulan yang dapat dikembangkan 

sehingga pertanian lokal menciptakan pertanian yang bersahabat bagi alam dan 

memberikan manfaat tanpa kesengsaraan dan penindasan. Mendengar petani dan 

menemukan nilai bersama tidak mampu dicapai dengan perjuangan sendiri. Dibutuhkan 

upaya berjejaring dengan pihak-pihak yang memiliki teknologi dan ilmu pengetahuan 

yang  maju demi pengembangan pertanian lokal yang menguntungkan dan sehat bagi 

lingkungan. 

 

 

  



 

 

BAB VI 

PENUTUP 

 

Bagian ini penulis akan menarik beberapa kesimpulan dan saran sebagai hasil akhir dari 

proses penulisan tesis ini 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya yang 

membahas tentang Penggunaan Pupuk Anorganik dan Pestisida di Desa Oematnunu 

Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang dan Implikasinya bagi Pembangunan 

Pertanian Berkelanjutan dan refleksi teologi tentang pertanian, penulis menyadari bahwa 

tesis ini masih jauh dari kesempurnaan, tesis ini memiliki kekurangan. Yang menjadi 

perhatian tesis ini adalah bahwa gereja perlu menaruh perhatiannya pada misi pertanian di 

desa Oematnunu Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang dalam kaitannya dengan 

penggunaan pupuk anorganik dan pestisida. Ini dilandasi oleh beberapa argumentasi bahwa 

penggunaan pupuk anorganik dan pestisida memiliki dampak holistik bagi kehidupan 

petani di desa Oematnunu. 

Penulis mempunyai kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan terhadap petani hortikultura di 4 dusun di desa Oematnunu 

Kecamatan Kupang Barat Kabupaten Kupang, menunjukan pemahaman dan 

pengetahuan petani akan pupuk anorganik dan pestisida masih rendah. Penggunaan 

pupuk dan pestisida dapat menolong petani agar dapat meningkatkan produksi 

pertanian dan peningkatan kualitas hasil pertanian. Peningkatan hasil pertanian dan 

kualitas hasil pertanian hortikultura turut menyumbang bagi peningkatan pendapatan 

sehingga ekonomi petani semakin meningkat. Akan tetapi kesadaran dan pemahaman 
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yang rendah yang bermuara pada praktik pertanian yang tidak ramah berdampak buruk 

terhadap lingkungan bahkan terhadap petani. Perilaku petani yang tidak ramah oleh 

petani di desa Oematnunu turut dipengaruhi oleh filosofi industri pertanian yang 

berusaha menyediakan hasil pertanian secara cepat kepada konsumen sehingga petani 

tidak peduli terhadap lingkungan. Filosofi industri berasal dari Barat yang didalamnya 

berisikan sistem kapitalisme yang membawa dampak yang kaya semakin bertambah 

kaya dan miskin semakin bertambah miskin.  

2. Model Misi konvivens atau koeksistensi adalah model misi yang tapat berhadapan 

dengan konteks petani hortikultura di desa Oematnunu bahkan model misi yang sejalan 

dengan konteks tersebut adalah Misi Pemberdayaan, sebagai misi dari bahasa kaum 

tertindas untuk menuntut hak-hak mereka yang telah diingkari dan bukan prakarsa 

mereka yang berkuasa  

3. Allah adalah petani Agung yang mengelola kebun eden dengan sempurna. Sang 

Agrikulturalis Agung mengamanatkan kepada manusia untuk mengelola kebun dengan 

bertanggung jawab sebagai gambar Allah. 

 

6.2 Saran 

Mengacu dari hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka saran penelitian ini 

adalah : 

1. Sinode GMIT perlu menaruh perhatian pelayanannya yang lebih besar kepada petani 

karena sebahagian besar warga GMIT adalah petani dengan permodalan yang kecil. 

Petani telah bergantung mutlak pada pupuk anorganik dan pestisida yang memberikan 

dampak buruk bagi lingkungan dan manusia bahkan menjebak petani ada dalam 

pusaran ketidakadilan ekonomi para pemilik modal dan penguasa. 
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2. Petani di Desa Oematnunu perlu mendapatkan pendampingan dan diberdayakan agar 

mampu mengetahui tentang pertanian khususunya pertanian berkelanjutan yang 

menolong petani keluar dari penjajahan dan pemerasan dari kaum pemilik modal dan 

juga menciptakan pertanian yang ramah terhadap lingkungan dan manusia. 

3. Pemerintah dalam hal ini Dinas Pertanian perlu mengatur regulasi tentang distribusi 

penggunaan pupuk anorganik dan pestisida, memberikan alternatif-alternatif dalam 

bidang pertanian yang ramah lingkungan bagi pengembangan pertanian sehingga 

menolong petani keluar dari kebergantungan dominasi para pemilik modal yang 

meraup keuntungan yang lebih besar. 

4. Jemaat-jemaat GMIT yang ada di desa Oematnunu perlu untuk secara serius 

memperhatikan tentang pertanian dan upaya serius itu adalah dengan menyusun 

program-program yang berkaitan dengan pertanian dalam keputusan-keputusan 

persidangan majelis Jemaat dan Persidangan Jemaat. 
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